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MOTTO

Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. Maka
apabila kamu telah selesai (dari sesuatu urusan), kerjakanlah
dengan sungguh-sungguh (urusan) yang lain. Dan hanya
kepada Tuhanmulah hendaknya kamu berharap.

(Q.S Al-Insyirah ayat 6-8)

Beauty Starts in your head, not in your mirror.
(Joubert Botha)
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ABSTRAK

Dhila Khoirunnisa, 15250029, Interaksi Sosial Antara
Etnis Tionghoa denan Etnis Jawa di Kampun Balong,
Kelurahan Sudiroprajan, Kecamatan Jebres, Kota Surakarta.
Skripsi: Ilmu Kesejahteraan Sosial. Fakultas Dakwah dan
Komunikasi. Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
Yogyakarta 2019.

Penelitian dilaksanakan pada bulan September 2018
sampai Januari 2019 dengan tujuan untuk mengetahui bentuk
interaksi sosial yang terjadi antara etnis Tionghoa dengan
etnis Jawa di Kampung Balong serta faktor yang
menyebabkan interaksi sosial tersebut terjadi. Awal
ketertarikan peneliti dilatarbelakangi adanya dua etnis yang
berdasarkan sejarahnya mengalami konflik namun kedua
etnis tersebut mampu hidup berdampingan dalam satu
Kampung sehingga berdampak pada keberfungsian sosial dan
interaksi yang terbentuk di Kampung Balong.

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif
kualitatif. Subjek penelitian ini adalah tujuh orang tokoh
masyarakat baik dari etnis Tionghoa maupun etnis Jawa.
Pengumpulan  data menggunakan metode wawancara,
observasi, dan dokumentasi. Untuk menguji keabsahan data
menggunakan teknik itriangulasi dengan 'sumber. Sedangkan
teknik-analisis data dengan reduksi data, penyajian data, dan
pengambilan kesimpulan.

Hasil - penelitian ‘menunjukkan, pertama, bentuk
interaksi yang terjadi antara etnis Tionghoa dengan etnis
Jawa yakni asosiatif (mengarah pada pendekatan) berupa
kerjasama, akomodasi, asimilasi, akulturasi dan disosiatif
(mengarah pada perpecahan) berupa persaingan, kontravensi,
dan pertentangan. Interaksi sosial asosiatif dan disosiatif
keduanya sama-sama terjadi di Kampung Balong namun
lebih dominan ke arah interaksi asosiatif karena banyak
kegiatan masyarakat yang mengarah pada penyatuan seperti
pembentukan “Kampung Kreatif” yang membuat masyarakat
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lebih aktif gotong royong di malam hari. Kedua, faktor yang
melatarbelakangi interaksi tersebut yakni imitasi, sugesti,
identifikasi, simpati, dan empati. Dari keempat faktor yang
lebih mendominasi yakni adanya imitasi atau saling meniru
satu sama lain.

Kata kunci: Interaksi Sosial, Antara Etnis Tionghoa dan
Etnis Jawa
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Multikultural menjadi watak atau wajah bangsa
Indonesia. Dibuktikan dengan adanya letak geografis
yang strategis, ribuan pulau, dan tanah yang subur.
Semua itu membuat warga asing terutama etnis Tionghoa
tertarik untuk berdatangan ke Indonesia. Etnis Tionghoa
berdatangan ke Indonesia pada awalnya memiliki tujuan
untuk mengembangkan perekonomian berupa berdagang
atau mengambil dan membeli hasil alam di Indonesia
yang tidak dimiliki negara lain bahkan ada juga warga
negara asing yang datang ke Indonesia hanya untuk
menyebarkan agama. Hal ini membuat Indonesia
memiliki.keragaman suku bangsa, etnis; ras, dan agama.
Terlihat nyata dalam semboyan “Bhineka Tunggal Ika”
yangs, -artinya-—berbeda-beda ,tetapi -;tetap satu jua.
Semboyan tersebut menunjukkan bahwa Indonesia
sendiri tidak mengelak adanya suatu keragaman.

Salah satu kota yang memiliki keragaman yakni
Kota Surakarta. Kota Surakarta yang merupakan kota
dengan perpaduan etnis yang beragam yakni ada etnis

Jawa, Tionghoa, Arab, dan Tamil. Selain keberagaman

1
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etnis, terdapat juga keberagaman agama di Kota
Surakarta seperti Islam, Kristen Protestan, Katolik,
Konghucu, dan Budha.

Setiap adanya keberagaman tentu saja memiliki
dampak positif dan dampak negatif. Positifnya yakni
masyarakat Surakarta dapat mempelajari budaya
pendatang, seperti ajaran berdagang yang dibawa oleh
orang Tionghoa ke Surakarta, dan ajaran-ajaran
kebudayaan pendatang yang berkontribusi dalam
pembangunan di Negara Indonesia khususnya Kota
Surakarta dari sektor perekonomian, sosial, politik, dan
sebagainya. Namun, adanya keragaman bisa juga
memberi dampak negatif karena berpotensi mengalami
masalah perbedaan, persaingan, dan tidak jarang ada
pertikaian antaretnis, antaragama, atau antargolongan
lainnya.

Konflik yyang ,diakibatkan, adanya -keragaman
sebenarnya merupakan luka warisan sejarah khususnya
konflik «antar- etnis Tionghoa dengan pribumi karena
intensitas kejadiannya cukup tinggi dan cenderung
bersiklus. Kerusuhan yang pernah terjadi yakni “Geger
Pecinan” yang dimulai dari “peristiwa Roa Malaka”

Batavia yang kemudian meluas hingga menjadi

' Wawancara dengan Heri Priyatmoko sebagai Sejarawan Kota
Surakarta pada tanggal 22 Mei 2018 pukul 09.58 WIB.
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penyebab utama ibu kota Kerajaan Mataram di Kartasura
Hadiningrat (“Bedah Keraton Kartasura”) hingga
dipindahkan ke Surakarta Hadiningrat (1745). Kedua
pembunuhan terhadap penduduk etnis Cina pada zaman
Perang Diponegoro atau dikenal dengan sebutan Perang
Jawa (1825-1830). Ketiga zaman Sarikat Islam lama
(1911-1912). Keempat, Sarikat Islam tahun 1916.
Kelima, pasca G-30-S/PKI tahun 1965. Keenam,
kerusuhan November di Solo tahun 1980. Ketujuh,
kerusuhan Mei 1998.2

Tercatat pada tahun 1911, pernah terjadi konflik
antara pedagang Cina (Kong Sing Cina) dengan
pedagang batik Muslim Jawa (Rekso Roemekso).
Kelompok pedagang Muslim Jawa itulah yang kemudian
pada perkembangannya menjadi Sarekat Islam pada
tahun 1912. Sarekat Islam karena kelompok ini lebih
mendapatkan - dukungan dari « pemerintan kolonial
Belanda.’

Peristiwa yang terjadi pula yakni pada tahun
1980 dimulai dengan peristiwa kecil antara pengendara
sepeda yang merupakan pribumi dengan pejalan kaki

yang merupakan etnis Tionghoa. Peristiwa ini kemudian

2 M. Hari Mulyadi, Soedarmono Abraham Setiyadi, dkk,
Runtuhnya Kekuasaan “Kraton Alit”, (Surakarta: LPTP, 1999), him.4.

¥ Wawancara dengan Bapak Heri Priyatmoko sebagai Sejarawan
Kota Surakarta pada tanggal 22 Mei 2018 pukul 09.58 WIB.
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berkembang menjadi perkelahian antara etnis Tionghoa
dengan Pribumi, dan terjadi pembakaran terhadap
pertokoan milik etnis Tionghoa yang terjadi di sepanjang
ruas jalan tersebut.*

Salah satu konflik terbesar yakni kerusuhan Mei
1998 adalah kerusuhan rasial terhadap etnis Tionghoa
yang terjadi di Indonesia pada 13 -15 Mei 1998,
khususnya di Ibu Kota Jakarta, Medan dan Surakarta.
Kerusuhan ini diawali oleh krisis finansial Asia dan
dipicu oleh tragedi Trisakti di mana empat mahasiswa
Universitas Trisakti ditembak dan terbunuh dalam
demonstrasi 12 Mei 1998. Serta penurunan jabatan
Presiden Soeharto.®> Hingga terjadi aksi “Berdarah” di
Universitas Muhammadiyah Surakarta dan Universitas
Sebelas Maret yang berakar pada isu politik. Gerakan
mahasiswa menuntut reformasi total di daerah Surakarta,
aksi demonstrasi; dersebut -terjadi: dan. terus: memanas
selama dua bulan.®

Konflik besar-besaran pada tahun 1998 di Kota

Surakarta juga terjadi peristiwva pembakaran dan

* Martin, Hubungan Antar Etnis di Surakarta, http:/martin89-
martinsblog.blogspot.co.id/2010/05/hubungan-antar-etnis-di-surakarta-
solo.html, diakses pada tanggal 24 Mei 2018 pukul 05.20 WIB.

® M. Hari Mulyadi, Soedarmono Abraham Setiyadi, dkk,
Runtuhnya Kekuasaan., him.483.

® Ibid, him.467.
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penjarahan kompleks pertokoan milik orang Tionghoa,
bergerak menuju daerah Purwosari dengan skala orang
yang semakin banyak. Kerumunan massa berjalan sambil
melempari batu dan kayu ke kompleks pertokoan dan
rumah pinggir jalan. Pembakaran meletus pertama kali
ketika pergerakan massa berhenti di depan kantor BCA
Gladak dengan sebuah mobil Jimny yang terparkir di
halaman, dibakar massa. Kumpulan massa di Kota
Surakarta bagian selatan, tepatnya kompleks pertokoan
Coyudan dan Singosaren, tempat dimana orang-orang
Tionghoa mempunyai toko di sana dijarah dan dibakar
oleh massa. Plasa Singosaren dibakar begitu saja tanpa
menghiraukan banyaknya karyawan yang masih terjebak
di dalamnya.” Kacaunya situasi, ditambah tidak kunjung
selesainya permasalahan ekonomi membuat masyarakat
marah terhadap pihak yang dianggap bertanggung jawab.
Dalam-halini,; umumnya masyarakat menganggap etnis
Tionghoa adalah pihak yang sepantasnya

bertanggungjawab-atas kerusuhan yangsterjadi.?

"Solopos, 15 Mei 1998, him.9 di artikel Aulia Fitriana, Konflik
Etnis Cina Tahun 1998 di
Surakarta, https://www.academia.edu/36242504/Konflik_Etnis_Cina_Tah
un_1998 di_Surakarta_Studi_Kasus_Sosial-Ekonomi , diakses pada
tanggal 19 Februari 2019 pukul 22.00 WIB.

® Aulia Fitriana, Relin Endra, Fatih Abdulbari, Akar Konflik

Etnis 1998 di Surakarta (Tinjauan Kritis Historis), Karya tulis ilmiah
tidak diterbitkan, 2017), him 5. Dalam
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Saat terjadi konflik besar-besaran tersebut
padam listrik karena pembakaran rumah dan toko yang
semakin banyak serta beberapa trafo listrik meledak
karena panas api. Peristiwa ini terus berlangsung hingga
hari Jumat 15 Mei 1998. Pada hari itu sudah mulai
banyak ditemukan korban jiwa akibat pembakaran dan
penjarahan. Kebanyakan dari mereka berjenis kelamin
laki-laki dan kondisinya sudah tidak bisa dikenali lagi
karena rusak, terkena luka bakar. Beberapa korban yang
ditemukan sempat dibawa ke rumah sakit, namun mereka
meninggal di jalan. Kondisi Surakarta saat itu sangatlah
gelap dan mencekam. Malam hari, tidak ada listrik yang
hidup. Tidak ada yang berani keluar di malam hari.
Untuk mengantisipasi terjadinya penjarahan lagi, hampir
semua jalan kampung ditutup rapat-rapat dengan
berbagai benda oleh warga setempat guna menghindari
perusuh yang masuk ke kampung.mereka.’

Masih banyak lagi' konflik etnis Tionghoa yang
ada di Indonesia-yang memicu sensitifnya permasalahan

antar etnis. Tidak hanya itu saja, bahkan diskriminasi

https://www.academia.edu/36242504/Konflik_Etnis_Cina_Tahun_1998

di_Surakarta_Studi_Kasus_Sosial-Ekonomi

% Solopos, 16 Mei 1998, him.1 di artikel Aulia Fitriana, Konflik

Etnis Cina Tahun 1998 di

Surakarta, https://www.academia.edu/36242504/Konflik_Etnis_Cina_Tah

un_1998 di_Surakarta_Studi_Kasus_Sosial-Ekonomi , diakses pada
tanggal 19 Februari 2019 pukul 22.00 WIB.
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terhadap Tionghoa semakin menjadi-jadi karena adanya
batasan-batasan etnis Tionghoa dalam melakukan
aktivitas, larangan melakukan adat istiadat orang
Tionghoa, dan bahkan agama Konghucu belum diakui di
Indonesia.

Namun setelah rezim orde baru berakhir,
kebebasan beragama di Indonesia mengalami kemajuan
yang sangat berarti. Presiden Indonesia pada waktu itu
K.H. Abdurrahman Wahid atau yang biasa disapa Gus
Dur menerbitkan Keputusan Presiden Nomor 6 Tahun
2000 tentang Pencabutan Instruksi Presiden Nomor 14
Tahun 1967 tentang Agama, Kepercayaan, dan Adat
Istiadat Cina. Dalam diktum menimbang, disebutkan
bahwa selama ini pelaksanaan Instruksi Presiden Nomor
14 Tahun 1967 tentang Agama, Kepercayaan, Adat
Istiadat Cina dirasa oleh Warga Negara Indonesia
keturunan Cina-telah membatasi: ruang: geraknya dalam
menyelenggarakan. kegiatan keagamaan, kepercayaan,
AdatIstiadatnya. '

Tidak dapat dipungkiri lagi sejak adanya

pencabutan kebijakan mengenai deskriminasi bagi etnis

10 Asril, Kebijakan Presiden KH Abdurahman Wahid yang
Mengesahkan Konghucu sebagai Agama  di Indonesia,
http://wartasejarah.blogspot.co.id/2014/12/kebijakan-presiden-kh-
abdurahman-wahid.html, diakses pada tanggal 24 Mei 2018 pukul 06.15
WIB.
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Tionghoa tersebut membuat orang Tionghoa banyak
yang datang lalu menetap ke Indonesia terutama kota
Surakarta, dan semakin berperannya etnis Tionghoa
tersebut berpengaruh dalam perekonomian daerah
Surakarta dan sekitarnya dibuktikan dengan banyaknya
pedagang-pedagang dari etnis Tionghoa.

Setelah konflik-konflik yang terjadi antara etnis
Tionghoa  dengan  masyarakat  pribumi  yang
menimbulkan pertumpahan darah hingga sentimen rasial.
Kota Surakarta justru menunjukkan keunikannya melalui
pemusatan wilayah atau tata kota seperti etnis Arab di
Pasar Kliwon, Kampung Gajahan Pasar Kliwon yang
dulunya dikhususkan untuk tempat tinggal abdi dalem
pengurus gajah milik raja, dan etnis Tionghoa di Pasar
Gede, Jebres.'!

Pemusatan wilayah etnis Tionghoa di Kota
Surakarta yang dominan.di dekat pasar Gede Surakarta
yakni, memiliki dua landasan. Pertama adanya kebijakan
kolonial -Wick Stalsel ‘Aturan . Pemukiman”, aturan
pemukiman ini memisahkan setiap komunitas etnis
karena mencegah kembali terjadinya konflik yang pada
masa itu terjadi Islamphobia (kontroversial yang
merujuk pada prasangka dan diskriminasi pada Islam dan

" Wawancara dengan Heri Priyatmoko sebagai Sejarawan Kota
Surakarta pada tanggal 22 Mei 2018 pukul 09.58 WIB.
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Muslim) hingga geger pecinan. Kedua, Komunitas Cina
atau etnis Tionghoa pasti memilih tinggal di area
perdagangan karena sebagian besar etnis Tionghoa
memiliki kecenderungan untuk beraktivitas niaga. Hal ini
dibuktikan dengan adanya perkampungan etnis Tionghoa
di Surakarta yang dominan di area pasar Gede.?

Diantara pemusatan wilayah di Surakarta,
Kelurahan Sudiroprajan khususnya Kampung Balong
justru dijadikan icon kampung perpaduan etnis. Dari
sekitar 4.000 jiwa warga Kelurahan Sudiroprajan, warga
etnis Jawa yang tinggal di Kelurahan Sudiroprajan
hampir 2000 jiwa dan berimbang dengan warga etnis
Tionghoa sekitar 2000 jiwa serta menunjukan
harmonisasi antar  etnis.*®*  Meskipun warga etnis
Tionghoa dan etnis Jawa tinggal berdampingan dan
menunjukkan harmonisasinya, persepsi masyarakat
justru- -‘menunjukkan; hal- yang berbeda: yakni banyak
masalah sesial yang terjadi di kampung Balong seperti
banyak terjadi-kenakalan remaja, minum minuman keras,
bahkan pencurian.

Berdasarkan uraian diatas peneliti merasa

tertarik untuk melakukan penelitian untuk mengetahui

12 Ibid, wawancara dengan Heri Priyatmoko pada tanggal 22 Mei
2018 pukul 09.58 WIB.

3 Wawancara dengan Dalima sebagai kepala Kelurahan
Sudiroprajan pada tanggal 2 Mei 2018 pukul 10.00 WIB.
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bentuk interaksi yang terjalin di Kampung Balong.
Interaksi yang terjalin dalam bentuk asosiatif yaitu
proses interaksi yang terjadi ke arah pendekatan dan
penyatuan atau proses interaksi sosial disosiatif proses
sosial yang mengarah pada perpecahan. Hubungan yang
terjalin apakah harmonis atau bahkan terdapat konflik.
Serta apakah faktor yang menyebabkan interaksi itu

terjadi.

Rumusan Masalah
Berdasarkan dari penjabaran di atas, peneliti
ingin menfokuskan pada interaksi sosial antara etnis

Tionghoa dengan etnis Jawa di Kampung Balong. Dari

permasalahan itu selanjutnya dijabarkan menjadi pokok

permasalahan sebagai berikut:

1. Bagaimana bentuk-bentuk interaksi sosial antara
etnis yTionghoa dengan etnis Jawa ;di,» Kampung
Balong?

2. Apakah-faktor yang :menyebabkan -interaksi sosial

itu terjadi?
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C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka
tujuan penelitian yang ingin dicapai adalah:

1. Untuk mengetahui bentuk-bentuk interaksi sosial
antara etnis Tionghoa dengan etnis Jawa di
Kampung Balong.

2. Untuk mengetahui faktor penyebab interaksi sosial

itu terjadi.

D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang diambil dari penelitian ini
adalah:
1. Manfaat teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah
informasi ilmiah mengenai interaksi sosial antara
etnis Tionghoa dengan etnis Jawa pada keilmuan
kesejahteraan sosial berbasis-multikultural di jurusan
IImu Kesejahteraan Sosial UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta-dan-umumnya kepada semua pembaca.
2. Manfaat praktis
Dengan adanya penelitian ini, masyarakat
diharapkan lebih memahami interaksi yang terjalin
antara etnis Tionghoa dengan etnis Jawa khususnya
di Kampung Balong Surakarta. Selain itu penelitian

ini diharapkan dapat memecahkan permasalahan
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E.

ataupun stigma yang ada di masyarakat bahwa etnis
Tionghoa dengan etnis Jawa selalu berkonflik dan

tidak bisa berinteraksi dengan baik.

Kajian Pustaka

Untuk mendukung penelitian ini, peneliti
melakukan  kajian  terhadap beberapa penelitian
sebelumnya yang memiliki keterkaitan dengan masalah
yang diangkat dalam penelitian ini sebagai bahan
pembanding atau rujukan dalam penulisan skripsi ini
yaitu:

Pertama, skripsi Farid Muzzaky yang berjudul
“Interaksi' Sosial Etnis Tionghoa dengan Masyarakat
Pribumi di Kota Yogyakarta™. Penelitian yang dilakukan
oleh Farid Muzzaky memiliki tujuan untuk mengetahui
interaksi sosial yang terjalin antara etnis Tionghoa
dengan ‘masyarakat; pribumi di. Kota Yogyakarta dan
pengaruhnya . dengan. konflik antar etnis ‘yang pernah
terjadi. <Hasil dari penelitian- tersebut yakni interaksi
sosial yang terjadi diwujudkan dengan adanya asimilasi
yang dilakukan etnis Tionghoa yakni dengan

digunakannya Bahasa Jawa dalam interaksinya sehari-

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga (01.04.2019)



13

hari. Namun di wilayah penelitian tersebut masih
terdapat kecemburuan antar kelompok.**

Kedua, skripsi Eka Deasy Widyaningsih yang
berjudul “Masyarakat “China Balong” Sudiroprajan
(studi interaksi sosial masyarakat China-Jawa di
Surakarta pada pertengahan — akhir abad XX).
Penelitian yang dilakukan oleh Eka Deasy Widyaningsih
memiliki  tujuan untuk mengetahui faktor yang
melatarbelakangi terbentuknya masyarakat Balong di
Surakarta, untuk  mendeskripsikan  bentuk-bentuk
interaksi  sosial masyarakat China Balong, serta
mendeskripsikan asimilasi dan akulturasi masyarakat
China Balong dengan budaya Jawa. Dalam penelitian
tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa faktor yang
melatarbelakangi terbentuknya perkampungan China di
Surakarta khususnya Kampung Balong yakni untuk
memudahkan pengawasan : terhadap - gerak-gerik orang
China yang saat itu terjadi konflik politik yang menyebar
menjadi konflik-ekonomi, sosial, budaya. Interkasi yang
terjalin yakni di bidang pendidikan dibuktikan dengan
adanya sarana pendidikan yang diperuntukkan untuk
semua lapisan masyarakat, di bidang ekonomi yakni
terjadinya proses jual beli tidak memandang etnis, dan

Y Farid Muzzaky, Interaksi Sosial Etnis Tionghoa dengan
Masyarakat Pribumi di Kota Yoyakarta, skripsi, (Yogyakarta: Fakultas
Ushuluddin dan Pemikiran Islam. UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2016).
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agama banyak orang Jawa yang pindah agama.’® Hal
yang membedakan penelitian ini dengan skripsi karya
Eka Deasy yakni dari fokus pembahasannya, Eka Deasy
lebih fokus kepada sejarah proses terbentuknya
komunitas Tionghoa Balong dan membatasi bentuk
interaksi yang terjadi hanya akulturasi dan asimilasi saja
sedangkan penelitian ini fokus mengenai interaksi yang
terjalin antara kedua etnis sehingga menciptakan
keberfungsian sosial di masyarakat Kampung Balong.
Ketiga, jurnal Deka Setiawan yang berjudul
“Interaksi Sosial antar Etnis di Pasar Gang Baru
Pecinan Semarang dalam Perspektif Multikultural”.
Penelitian = ini = bertujuan untuk  menemukan dan
mengungkapkan interaksi sosial yang terjadi antar etnis
di Gang Baru Pecinan Semarang dalam perspektif
multikultural di era reformasi. Hasil dari penelitian yang
dilakukan;oleh Deka Setiawan tersebut adalah adaptasi
dan asimilast budaya merupakan bentuk dari pemahaman
multikultural-- masyarakat. Pasar . Gang Baru Pecinan

Semarang disamping bentuk yang lain mereka telah

> Eka Deasy Widyaningsih, Masyarakat “China Balong”

Sudiroprajan (studi interaksi sosial masyarakat China-Jawa di Surakarta
pada pertengahan - akhir abad xx), skripsi, (Surakarta: Fakultas Sastra
dan Seni Rupa. Universitas Sebelas Maret 2007), hIm.65.
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mampu mengaktualisasikan secara positif, yakni dengan
melakukan gotong royong.*®

Penelitian mengenai interaksi sosial antara etnis
Tionghoa dengan etnis Jawa memang sudah pernah
diteliti, banyak hal yang membedakan dari penelitian
sebelumnya yakni penelitian sebelumnya memiliki
setting tempat yang berbeda, ada juga interaksi yang
terbentuk karena konflik, bahkan interaksi antar agama
yang dianut oleh etnis Tionghoa dengan etnis Jawa,
selain itu ada penelitian lain mengenai interaksi yang
terjalin antara etnis Tionghoa dengan etnis Jawa yang
terfokus hanya pada bidang ekonomi perdagangan saja.
Peneliti ingin melanjutkan dan menguatkan penelitian
yang sudah pernah ada sebelumnya dengan sasaran
bentuk interaksi yang terjalin antara masyarakat etnis
Tionghoa dengan etnis Jawa yang tinggal dalam satu
kampung. Penelitian ini dibuat oleh peneliti-dengan judul
“Interaksi “Sosial antara. Etnis Tionghoa dengan Etnis
Jawa. di -Kampung Balong, Kelurahan :Sudiroprajan,
Kecamatan Jebres, Kota Surakarta” merupakan

penelitian yang dilakukan peneliti sendiri.

16 Deka Setiawan, Interaksi Sosial antar Etnis di Pasar Gang
Baru Pecinan Semarang dalam Perspektif Multikultural, jurnal,
(Semarang: Program Pendidikan IPS, Program Pascasarjana. Universitas
Negeri Semarang 2012), him.46.
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F.

Kerangka Teori

Karakteristik orang etnis Jawa dengan orang
etnis Tionghoa tentu berbeda, mulai dari segi bahasa dan
intonasi yang digunakan orang etnis Jawa memiliki
berbagai tingkatan bahasa yang digunakan untuk orang
yang lebih muda menggunakan bahasa ngoko, untuk
teman sebaya menggunakan bahasa krama madya,
sedangkan untuk orang yang lebih tua menggunakan

krama inggil."’

Orang Jawa cenderung lembut dalam
penggunaan intonasi bahasa sedangkan orang Tionghoa
cenderung keras dan lantang.

Selain dari segi bahasa, perbedaan pada minat
kewirausahaan juga berbeda, Salah satu komponen watak
orang Tionghoa yakni bekerja dengan serius karena
memahami  kenyataan dimana kelangsungan hidup
tergantung pada sumber keuangan keluarga, dan
kelegaan belum hisa dirasakan sebelum masa depannya
terjamin. Orang  Tionghoa ' selalu ~menjadi ‘majikan
dengan cara-berwirausaha. Sementara; orang etnis Jawa
memiliki falsafah hidup nrimo yang berarti ikhlas,

percaya bahwa hidup manusia sudah diatur oleh Tuhan,

7 Arsipu, Ada Berapa Tingkatan Bahasa dalam Bahasa Jawa,

http://gurupintar.com/threads/ada-berapa-tingkatan-bahasa-dalam-bahasa-
jawa.4840/, diakses pada tangal 20 Februari 2019 pukul 06.00 WIB.
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sehingga tidak perlu bekerja keras untuk mendapatkan
sesuatu.'®

Interaksi sosial adalah hubungan-hubungan
antara orang-orang secara secara individual, antar
kelompok orang, dan orang perorangan dengan
kelompok.'® Interaksi sosial bisa berwujud percakapan,
jabat tangan, kontak langsung, kontak di dunia maya,
bisa dalam bentuk hubungan baik atau bahkan konflik.

Bisa dikatakan bahwa interaksi  sosial
merupakan landasan dalam melakukan suatu tindakan
yang didasarkan pada norma dan nilai sosial yang ada di
sekitar. Interaksi sosial dikatakan baik jika apa yang
dilakukan seseorang berlandaskan pada aturan dan nilai
yang ada. Namun jika tidak adanya kesadaran untuk
mematuhi norma dan nilai yang ada, justru akan
menimbulkan konflik sosial.

Proses dnteraksi-terjadi; karena beberapa faktor,
antara lain faktor imitasi, sugesti, identifikasi dan
simpati. Berikut-penjelasannya:

1. Faktor imitasi sangat penting dalam interaksi sosial,

karena imitasi dapat mendorong orang mematuhi

'8 Nadaa, Perbedaan Minat Kewirausahaan pada Remaja Etnis
Arab, Jawa dan Cina, (Surakarta: Fakultas Psikologi Universitas
Muhammadiyah Surakarta, 2013), him. 10

Y Elly M, dkk, llmu Sosial dan Budaya Dasar, (Jakarta:
Kencana Prenada Media Group, 2007), hIm.92
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kaidah atau norma-norma yang berlaku. Namun
demikian imitasi yang bersifat merugikan apabila
ditiru adalah tindakan yang menyimpang.®

Faktor sugesti berlangsung manakala pandangan dan
sikap yang dikemukakan seseorang kemudian
diterima oranglain. Proses ini hampir sama dengan
imitasi, namun beda titik tolaknya karena sugesti
sugesti bisa terjadi karena pihak yang menerima
dalam kondisi emosional sehingga tidak berfikir
secara rasional. Sugesti juga bisa terjadi jika orang
yang memberikan pandangan memiliki wibawa atau
bahkan otoriter sehingga oranglain mau menerima
pandangannya.

Identifikasi ~ merupakan  kecenderungan  atau
keinginan dalam diri seseorang agar menjadi sama
dengan orang lain. Identifikasi lebih mendalam dari
imitasi, karena-proses ini bisa mengubah kepribadian
seseorang. Proses. ini hisa berlangsung secara sadar
maupuntidak- sadar, Orang. yang-beridentifikasi
benar-benar telah mengenal pihak yang menjadi tipe

idealnya, sehingga pandangan, sikap dan perilaku

0 Maschya Astuti Dewi, dkk. Pengantar Sosiologi, (Yogyakarta:

Fakultas Ilmu Sosial dan lImu Politik UPN Veteran Yogyakarta: 2013),

him.19.
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pihak yang di idealkannya itu  menjiwai
kehidupannya.?!

4. Proses simpati terjadi manakala seseorang merasa
tertarik pada pihak lain. Dorongan utama pada proses
simpati adalah keinginan untuk memahami pihak lain
dan untuk kerjasama dengannya. Hal inilah yang
membedakan simpati dengan identifikasi yang
didorong oleh keinginan untuk belajar dari pihak lain
yang kedudukannya lebih tinggi dan harus dihormati
karena memiliki kelebihan atau kemampuan yang
patut dicontoh. Dalam proses simpati bisa
berkembang menjadi saling pengertian dan
kerjasama.

Suatu interaksi sosial tidak akan mungkin
terjadi apabila tidak terpenuhi dua syarat, yaitu adanya
kontak sosial dan komunikasi. Pertama adalah kontak
sosial- yang ‘bisa -berwujud: hubungan -hadaniah (kontak
fisik) ataupun hubungan non badaniah melalui media
surat; surat, kabar; telegram, SMS; televisi, radio dan
media komunikasi yang lain. Kontak sosial dapat
berlangsung dalam tiga bentuk yaitu antara orang per
orang, antara orang per orang dengan kelompok, dan
antara keompok dengan kelompok.?” Dengan demikian

2L 1bid, him.20.

% bid,
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syarat terjadinya kontak tidak harus bertemu secara
langsung karena era globalisasi dan modernisasi
membawa seseorang untuk maju dan berkembang
menggunakan teknologi yang juga membantu proses

kontak sosial di masyarakat.

Suatu kontak dapat pula bersifat primer atau
sekunder. Kontak primer terjadi apabila yang
mengadakan  hubungan langsung bertemu dan
berhadapan muka, seperti misalnya apabila orang
tersebut berjabat tangan, saling senyum, dan seterusnya.
Sebaliknya kontak yang sekunder memerlukan perantara.
Misalnya A berkata kepada B bahwa C mengagumi
permainannya sebagai pemegang peranan utama salah
satu sandiwara. A sama sekali tidak bertemu dengan C,
tetapi telah terjadi kontak antara mereka karena masing-
masing memberi tanggapan, walaupun dengan perantara
B. Suatu 'kontak sekunder —dapat _dilakukan secara
langsung.-Pada yang pertama, pihak ketiga bersifat pasif,
sedangkan yang terakhir/pihak ketiga sebagai perantara
mempunyai peranan yang aktif dalam kontak tersebut.
Hubungan-hubungan yang sekunder tersebut dapat
dilakukan melalui alat-alat misalnya telepon, telegraf,

dan seterusnya. Dalam hal A menelpon B, maka terjadi
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kontak sekunder langsung, tetapi apabila A meminta
tolong kepada B supaya diperkenalkan dengan C, kontak

tersebut bersifat sekunder secara tidak langsung.?®

Syarat kedua selain adanya kontak sosial yakni
adanya komunikasi. Komunikasi adalah bahwa
seseorang memberikan tafsiran pada perilaku orang lain
(yang berwujud pembicaraan, gerak-gerak badaniah atau
sikap), perasaan-perasaan yang ingin di sampaikan oleh
orang tersebut. Orang yang bersangkutan kemudian
memberikan reaksi terhadap perasaan yang ingin
disampaikan oleh orang lain tersebut. Apabila seorang
gadis misalnya menerima seikat bunga, dia akan
memandang dan mencium bunga-bunga tersebut, tetapi
perhatian pertamanya adalah pada siapa yang
mengirimkan bunga-bunga tersebut dan apa yang
menyebabkannya.?*

Hal terpenting adalah tanpa adanya komunikasi
tidak.akan-ada interaksi. Karena komunikasi merupakan
penyampaian informasi kepada orang lain. komunikasi

tidak selalu diwujudkan dalam perkataan (komunikasi

% Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, him.60.

2% 1bid, him 60-61.

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga (01.04.2019)



22

verbal), tetapi juga mencakup komunikasi non verbal
(body language). °

Dalam penelitian mengenai interaksi sosial
antara etnis Tionghoa dengan etnis Jawa di Kampung
Balong, penulis menggunakan pemikiran Gillin dan
Gillin mengenai bentuk interaksi sosial yang terbagi dua
yakni interaksi sosial asosisatif yang mengarah pada
penekatan dan bentuk interaksi sosial disosiatif yang
lebih mengarah pada perpecahan. Adapun penjelasannya

sebagai berikut:?®

1. Bentuk interaksi sosial asosiatif, adalah proses
interaksi sosial yang terjadi ke arah pendekatan atau
penyatuan. Adapun bentuk-bentuk proses sosial
asosiatif yaitu sebagai berikut:

a. Kerjasama (Cooperation)
Kerjasama « ;timbul - karena ,-orientasi orang-
perorangan terhadap kelompoknya dan kelompok
lainnya. Kerjasama juga. bisa -timbul apabila
individu menyadari bahwa mereka mempunyai
kepentingan-kepentingan yang sama dan pada

saat yang bersamaan mempunyai cukup

% Maschya Astuti Dewi, dkk. Pengantar Sosiologi...., him.21.

% Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta:

Rajawali Press, 2015), him. 64.
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pengetahuan dan pengendalian terhadap diri
sendiri untuk memenuhi kepentingan-kepentingan
tersebut. Kesadaran akan adanya kepentingan-
kepentingan yang sama dan adanya organisasi
merupakan fakta-fakta yang penting dalam
kerjasama yang berguna.?’ Kerjasama juga bisa
dikatakan bekerja bersama atau melakukan
tindakan secara bersamaan dengan tujuan tujuan
tertentu seperti gotong royong, atau bukti
solidaritas antar kelompok sampai tujuan bisnis
sekalipun. Kerjasama juga merupakan kegiatan
yang dilakukan bersamaan untuk meringankan
beban yang lainnya.

Kerjasama dapat berwujud dalam berbagai

bentuk, di antaranya adalah sebagai berikut:*®

1) Kerukunan, contohnya adalah gotong royong
dan telong-menolong.

2) Bargainning, « yaitu pelaksanaan  perjanjian
pertukaran barang ,dan jasa, antara dua
organisasi atau lebih.

3) Cooptation, vyaitu penerimaan unsur baru

dalam kepemimpinan suatu organisasi untuk

27 1bid,

%8 Maschya Astuti Dewi, dkk. Pengantar Sosiologi,.... him 23
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menghindari goncangan stabilitas organisasi
tersebut.

4) Coalition, yaitu kombinasi dari dua organisasi
yang mempunyai tujuan sama sehingga
bersifat kooperatif.

5) Joint-venture, yaitu kerjasama dalam proyek-
proyek tertentu, biasanya mengandung unsur

bisnis.

b. Akomodasi (Accomodation)

Akomodasi adalah suatu proses dimana orang-
perorangan atau kelompok-kelompok manusia
yang mula-mula saling bertentangan, saling
mengadakan penyesuaian-diri untuk mengatasi
ketegangan-ketegangan. Jadi akomodasi
merupakan cara untuk menyelesaikan
perselisihan tanpa menghancurkan pihak lawan.?
Tujuan - utama ;;akomodasi-» cyakni  untuk
mengurangi - pertentangan = dan/ _mencegah
perpecahan: Hal ini terkadang, membuat adanya
kerjasama dan kerukunan antar kelompok yang

sempat terpisah.

9 Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, him. 64.
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Adapun bentuk-bentuk akomodasi
dibedakan menjadi 8, yaitu sebagai berikut:*°

1) Koersi, yaitu akomodasi yang dilaksanakan
karena paksaan.

2) Kompromi, yaitu keadaan ketika satu pihak
bersikap untuk bersedia merasakan dan
mengerti pihak lain.

3) Arbitrasi, merupakan cara untuk mencapai
kompromi apabila pihak yang saling
berhadapan tidak dapat mencapainya sendiri.
Di sini akan diundang pihak ketiga yang
dipilih oleh kedua belah pihak atau badan
yang lebih tinggi kedudukannya dibanding
pihak yang bertikai untuk menyelesaikan
perselisihan.

4) Mediasi, yaitu menggunakan pihak ketiga
untuk _menyelesaikan masalah secara damai,
namun pihak ‘ketiga-tersebut hanya bertugas
memberi nasihat, tidk berwenang memberi
keputusan penyelesaian perselisihan.

5) Konsiliasi, yaitu upaya mempertemukan
keinginan-keinginan pihak yang berselisih

untuk mencapai tujuan bersama.

% Machya Astuti Dewi,dkk, Pengantar Sosiologi,...... him. 23.
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6) Toleransi, yaitu bentuk akomodasi tanpa
persetujuan formal yang dilandasi oleh watak
manusia yang tidak menginginkan munculnya
konflik.

7) Stalemate, merupakan bentuk akomodasi
ketika pihak yang saling bertentangan berada
dalam posisi sama kuat namun memutuskan
untuk saling berhenti pada satu titik tertentu
karena masing-masing merasa tidak ada
pilihan lagi untuk terus maju atau mundur.

8) Adyudikasi, yaitu penyelesaian sengketa di

pengadilan.

c. Asimilasi (Assimilation)

Asimilasi merupakan usaha-usaha mengurangi
perbedaan-perbedaan yang terdapat antara orang-
perorangan atau kelompok-kelompok manusia
dan » rjuga : smeliputi . usaha-usaha  untuk
mempertinggi kesatuan tindak, sikap dan proses-
proses mental dengan memperhatikan
kepentingan-kepentingan ~ dan  tujuan-tujuan
bersama.®! Hal ini berdampak pada hubungan
sosial dan interaksinya dalam pola kehidupannya
seperti pola adat istiadat dan budaya. Bahkan

asimilasi mampu menggabungkan kebudayaan

%! 1bid,
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hingga menghilangkan ciri khas suatu kelompok
atau kebudayaan.
d. Akulturasi

Akulturasi merupakan proses yang timbul akibat
adanya kontak budaya secara langsung dan terus
menerus antar kelompok manusia yang memiliki
kebudayaan berbeda namun tidak meninggalkan
ciri  khas atau sifat asli masing-masing
kebudayaan.

2. Bentuk interaksi sosial disosiatif, merupakan proses
sosial yang mengarah pada perpecahan. Adapun
bentuk-bentuk dari proses sosial disosiatif, yaitu:*?

a. Persaingan (Competition)
Persaingan dapat diartikan sebagai suatu proses
sosial, dimana individu atau kelompok yang
bersaing mencari keuntungan melalui bidang-
bidang kehidupan yang pada suatu-masa menjadi
pusat ‘perhatian - umum dengan cara menarik
perhatian atau mempertajam prasangka yang telah
ada, tanpa mempergunakan kekerasan atau
ancaman.

b. Kontravensi (Contravention)
Kontravensi merupakan bentuk proses sosial yang

berada antara persaingan dan pertentangan atau

%2 1bid, him.64
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pertikaian. kontravensi berbentuk sikap mental
yang tersembunyi terhadap orang lain atau
terhadap unsur-unsur kebudayaan dari suatu
golongan tertentu yang sewaktu-waktu dapat
berubah menjadi kebencian akan tetapi tidak
sampai menjadi pertikaian.

c. Pertentangan (Pertikaian atau Conflict)
Pertentangan atau pertikaian adalah suatu proses
sosial dimana individu atau kelompok berusaha
memenuhi tujuannya dengan jalan menantang
pihak lawan dengan ancaman atau kekerasan

Berdasarkan pemaparan diatas mengenai bentuk
interaksi sosial yang terjadi akan sangat membantu
peneliti dalam melakukan penelitian di lapangan yakni
mengidentifikasi seperti apakah bentuk interaksi yang
terjalin antara etnis Tionghoa dan etnis Jawa di
Kampung: Baleng« Etnis; ;Tionghoa, dengan -etnis Jawa
merupakan dua konsep yang bherbeda.

Orang etnisyJawa merupakan seseorang yang
lahir dari keturunan Jawa dan telah menetap di Jawa
bahkan sampai nenek moyangnya sekalipun. Sedangkan
etnis Tionghoa yakni masyarakat pendatang keturunan
Cina yang tinggal atau sekedar datang ke Indonesia.

Banyak perbedaan antara etnis Tionghoa dan

etnis Jawa yang menyebabkan perpecahan atau antar
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keduanya. dilihat dari segi fisik, kehidupan sosial,
kebudayaan jelas berbeda. Dengan adanya perbedaan
tersebut tentu saja menimbulkan keunikan dalam
interaksi yang terjadi antar kedua etnis tersebut apalagi
tinggal dalam satu kampung salah satunya yakni
Kampung Balong.

G. Metode Penelitian
Metode penelitian dapat diartikan sebuah cara
ilmiah untuk menemukan data yang valid dengan tujuan
dapat ditemukan, dikembangkan, dan di buktikan
sehingga dapat digunakan untuk pengembangan ilmu
pengetahuan atau untuk memecahkan masalah.
1. Jenis Penelitian
Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
yakni penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif adalah
metode; penelitian. yyang berlandaskan; \pada filsafat
postpositivisme, digunakan untuk meneliti_pada kondisi
obyek , yang.-—alamiah, :(sebagai, lawannya adalah
eksperimen) dimana peneliti adalah instrumen kunci,
teknik pengumpulan data dilakukan secara triangulasi

(gabungan), analisis data bersifat induktif kualitatif, dan
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hasil penelitian lebih menekankan makna dan
generalisasi.*®

Penentuan fokus dalam penelitian ini lebih
didasarkan pada tingkat kebaruan informasi yang akan
diperoleh dari situasi sosial (lapangan).** Lapangan
dalam hal ini adalah masyarakat yang melakukan
interaksi sosial antara Tionghoa dan Etnis Jawa yang
pada umumnya memiliki karakteristik serta budaya yang
berbeda namun bisa hidup dalam satu wilayah yakni
Kampung Balong.

Jenis pengumpulan data dalam penelitian ini
yakni menggunakan sumber primer berupa wawancara
secara langsung dan observasi partisipatif yang
dilakukan oleh peneliti. Namun, tidak meninggalkan
sumber sekunder juga yakni berupa dokumen atau buku-
buku sejarah yang menggambarkan hubungan antara
etnis Tionghoa ;dengan ; etnis Jawa: di;tahun-tahun
sebelumnya.

2. Penentuan-Subjek Penelitian dan Ohjek Penelitian
a. Subjek Penelitian
Subjek atau informan ialah orang-orang yang

berhubungan dalam memberikan informasi tentang

¥ Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan

R&D, (Bandung: Alfabeta, 2016), him. 9.

% 1bid. him 2009.
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situasi dan kondisi latar atau objek penelitian. *

Adapun yang akan dijadikan subjek penelitian dalam
penelitian ini adalah beberapa stake holder di
Kampung Balong yakni ketua RT yang menjabat
sebagai ketua Paguyuban Kampung Kreatif, ketua RT
yang merupakan ketua penyelenggara “Grebeg
Sudiro” tahun 2018, 3 orang masyarakat etnis Jawa,
dan 2 masyarakat etnis Tionghoa.

Penelitian ini  menggunakan teknik non
probability sampling dengan menggunakan purposive
sampling dalam pemilihan subjek. Purposive subjek
adalah teknik pengambilan sampel sumber data
dengan pertimbangan tertentu:** Pertimbangan
tertentu ini misalnya:

1) Interaksi masyarakat antar etnis, dengan
mempertimbangkan orang etnis Tionghoa
dengan orang etnis Jawa yang berinteraksi.

2). Tokoh masyarakat dari etnis Tionghoa dan
etnis Jawa yang dianggap paling mengerti
mengenai interaksi sosial yang terjadi di

lingkungan kampung Balong.

% papalia, dkk, Human Development, (Jakarta: Prenada Media
Group, 2008) him 310.

% Sugiyono, Metode Penelitian....., hlm 219.
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b. Objek Penelitian

Obyek penelitian ini berkaitan dengan interaksi
sosial yang terjadi antara etnis Tionghoa dengan etnis
Jawa di kampung Balong, Kelurahan Sudiroprajan,

Kecamatan Jebres, Kota Surakarta.

3. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data merupakan langkah

yang digunakan untuk mengumpulkan data. Dalam hal
pengumpulan data ini harus menggunakan teknik yang
tepat agar data yang didapat bisa tepat dan akurat sesuai
dengan ralitas di lapangan. Adapun metode pengumpulan

data yang digunakan adalah sebagai berikut:

a. Observasi

Observasi ~ adalah  dasar semua ilmu
pengetahuan. Para ilmuwan hanya dapat bekerja
berdasarkan data, yaitu fakta mengenai dunia
kenyataan - yang . diperoleh:  melalui; ; observasi.*’
Observasi, merupakan < proses = mengamati’ " subjek
penelitian— beserta /lingkungannya, dan melakukan
perekaman dan pemotretan atas perilaku yang diamati
tanpa mengubah kondisi alamiah subjek dengan

lingkungan sosialnya.*®

" 1bid, him.226.

% Herdiansyah, Haris, 2015, Wawancara Observasi dan Focus

Group, (Depok: Rajagrafindo Persada, 2015), him. 130
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Observasi atau pengamatan dapat dilakukan
secara terlibat (partisipatif) ataupun nonpartisipatif.
Pengamatan terlibat merupakan jenis pengamatan
yang melibatkan peneliti dalam kegiatan orang yang
menjadi sasaran penelitian, tanpa mengakibatkan
perubahan pada kegiatan atau aktivitas yang
bersangkutan dan tentu saja dalam hal ini peneliti
tidak menutupi dirinya selaku peneliti.  Untuk
menyempurnakan aktivitas pengamatan partisipatif
ini, peneliti harus mengikuti kegiatan keseharian yang
dilakukan informan  dalam  waktu tertentu,
memerhatikan apa yang terjadi, mendengarkan apa
yang dikatakannya, mempertanyakan informasi yang
menarik, dan mempelajari dokumen yang dimiliki.*
Sedangkan observasi nonpartisipatif peneliti tidak
terlibat langsung dan hanya sebagai pengamat
independen.

Teknik yang dipilih dalam penelitian ini yakni
observasi nenpartisipatif.-Observasi-nonpartisipatif ini
dilakukan dengan melihat dan mengamati kegiatan
yang dilakukan oleh masyarakat kampung Balong.

peneliti mengikuti berbagai kegiatan di kampung

¥ Muhammad Idrus, Metode Penelitian llmu Sosial, (Jakarta:
Penerbit Airlangga, 2009) him.101.

“% Sugiyono, Metode Penelitian......., hlm. 145.
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Balong seperti sholat berjamaah di masjid, kumpulan
ibu-ibu PKK, melihat secara langsung proses
pembangunan “Kampung Kreatif”, ikut membaur
secara langsung dengan masyarakat yang sedang
berbincang-bincang di depan rumah maupun di
warung milik tetangganya, serta memantau Ssecara
langsung kegiatan atau aktifitas masyarakat setiap
pagi maupun  malam.  Adapun  observasi
nonpartisipatif ini memiliki tujuan untuk mengetahui
bagaimana interaksi yang terjadi antara orang etnis
Tionghoa dengan orang etnis Jawa.
b. Wawancara

Wawancara adalah - percakapan dengan
maksud tertentu. percakapan itu dilakukan oleh dua
pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang
mengajukan pertanyaan ~ dan  terwawancara
(intervewee)- ;yang,  memberikan > jawaban  atas
pértanyaan.  itu.*. | Jadi / wawancaral merupakan
pengumpulan ~data - dengan- menggunakan beberapa
pertanyaan kepada informan dengan tujuan
mendapakan informasi yang di inginkan melalui

jawaban dari informan. Adapun beberapa macam

' Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung:

PT Remaja Rosdakarya: 2017), him 186
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wawancara, yaitu wawancara terstruktur,
semiterstruktur, dan tidak terstruktur.*?

Teknik wawancara yang dipilih dalam
penelitian ini yaitu wawancara semi-terstruktur. Jenis
wawancara ini sudah termasuk dalam kategori in-dept
interview, dimana dalam pelaksanaannya lebih bebas
bila dibandingkan dengan wawancara terstruktur.
Tujuan dari wawancara jenis ini adalah untuk
menemukan permasalahan secara lebih terbuka,
dimana pihak yang wawancara diminta pendapat dan
ide-idenya. Dalam melakukan wawancara, peneliti
perlu mendengarkan secara teliti dan mencatat apa
yang dikemukakan oleh informan:*

Wawancara semi-terstruktur ini dilakukan
peneliti kepada 7 stake holder yang telah ditentukan
yakni ketua Paguyuban Kampung Kreatif, ketua
penyelenggara ‘Grebeg Sudiro” < tahun 2018, 3
masyarakat etnis Jawa yang salah satunya merupakan
ketua RW dan yang 2 merupakan ketua RT, serta 2
masyarakat etnis Tionghoa. Ketujuh narasumber
tersebut merupakan masyarakat dianggap mampu
memberikan informasi mengenai interaksi sosial yang

terjadi di kampung Balong.

“2 Sugiyono, Metode Penelitian......, him. 233.
* Ibid, him.233.
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c. Dokumentasi
Dokumen merupakan catatan peristiwa yang
sudah berlalu, dokumen berbentuk tulisan, gambar,
atau karya-karya monumental dari seseorang.**
Dokumentasi yang dikumpulkan dalam penelitian ini
yakni berupa foto kegiatan yang dilakukan
masyarakat di kampung Balong yang menunjukkan
bentuk interaksi sosial antar etnis. Peta daerah
kampung Balong, dan tulisan historis mengenai
hubungan etnis Tionghoa dengan etnis Jawa di
Indonesia khususnya di tanah Jawa.
4. Teknik Keabsahan Data
Untuk mengukur tingkat keabsahan data dalam
penelitian ini maka perlu dilakukan uji keabsahan data.
Triangulasi menjadi salah satu teknik yang dilakukan.
Teknik triangulasi diartikan sebagai teknik
pengumpulan; data. yang: jbersifat; ;menggabungkan dari
berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data yang
telah ada: ** Data yang digunakan peneliti yakni hasil
observasi partisipatif, wawancara semi terstruktur, dan
dokumentasi.
Terdapat tiga model triangulasi diantaranya :

triangulasi sumber, triangulasi teknik, dan triangulasi

*bid., him.240.
“ Ibid, him.241.
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waktu. Dalam penelitian ini peneliti menguji keabsahan
data dengan menggunakan triangulasi sumber. Tringulasi
sumber yakni peneliti mewawancarai tokoh masyarakat,
masyarakat dari etnis Tionghoa, masyarakat dari etnis
Jawa yang akan dibandingkan seperti apa penjelasan
mengenai bentuk interaksi yang terjalin antara etnis
Tionghoa dan etnis Jawa di Kampung Balong.

5. Teknik Analisis Data

Menurut Bogdan, Analisis data adalah proses
mencari dan menyusun secara Sistematis data yang
diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan
bahan-bahan lain, sehingga dapat mudah dipahami, dan
temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain.
Analisis data dilakukan dengan mengorganisasikan data,
menjabarkannya ke dalam unit-unit, melakukan sintesa,
menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting
dan yang.akan dipelajari; dan membuat kesimpulan yang
dapat diceritakan kepada orang lain. *

Analisis data dalam penelitian kualitatif
dilakukan sebelum memasuki lapangan, selama di
lapangan, dan setelah di lapangan. Adapun langkah-
langkah analisis data kualitatif yaitu:

a.  Reduksi data, yaitu mengkode, meringkas, dan

mengkategorisasi data untuk menentukan aspek-

6 1bid, him.244.
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H.

aspek penting yang berkaitan dengan isu-isu
penelitian. Mengkategorisasikan bentuk interaksi
yang masuk dalam bentuk asosiatif atau dalam
bentuk interaksi sosial disosiatif.

b.  Pengorganisasian data, yaitu proses
mengumpulkan informasi yang berkaitan dengan
tema-tema atau pokok bahasan tertentu dan
menyajikan datanya dalam teks.

c.  Membuat kesimpulan, penjelasan berdasarkan data
yang dapat menghasilkan kesimpulan.

Sistematika Pembahasan

Sistematika = pembahasan  merupakan cara
penyajian yang dibuat secara sistematis. Sistematika ini
dibuat untuk memberikan gambaran secara utuh,
menyeluruh, dan sistematis tentang skripsi yang ditulis
oleh peneliti; sehingga memudahkan - pembaca dalam
memahami hasil  penelitian /ini. Dalam penulisan ini
terdapat. empat bab.. Dimana- antara ;bab satu dengan
lainnya saling berkaitan sehingga membentuk satu
kesatuan yang utuh. Dari keempat bab tersebut diperjelas
sebagai berikut:

BAB |, merupakan penggambaran secara umum

mengenai apa yang akan diteliti yakni interaksi sosial
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antara etnis Tionghoa dengan etnis Jawa di Kampung
Balong.

BAB I, penggambaran mengenai gambaran
lokasi penelitian yaitu Kampung Balong untuk
meluruskan bahwa Kampung Balong yang diteliti adalah
Kampung Balong vyang terletak di Kelurahan
Sudiroprajan, Kecamatan Jebres, Kota Surakarta.

BAB Ill, berisi tentang hasil penelitian
mengenai interaksi sosial antara etnis Tionghoa dan etnis
Jawa di Kampung Balong, Kelurahan Sudiroprajan,
Kecamatan Jebres, Kota Surakarta dan faktor yang
menyebabkan interaksi sosial tersebut terjadi.

BAB IV merupakan penutup, yang terdiri dari
kesimpulan dari keseluruhan skripsi, dan menjawab

rumusan masalah dari penelitian ini.
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BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Pada bab ini penulis akan memberikan uraian
singkat atau kesimpulan mengenai jawaban terhadap
masalah-masalah penelitian. Adapun rumusan masalah yang
penulis teliti yakni mengenai bentuk interaksi sosial dan
faktor yang menyebabkan interkasi sosial tersebut terjadi di
Kampung Balong.

Dari penelitian yang penulis lakukan mengenai
interaksi sosial antara etnis Tionghoa dengan etnis Jawa
maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Interaksi sosial yang terjadi antara masyarakat etnis
Tionghoa dengan masyarakat etnis Jawa di Kampung
Balong terjadi dalam 2 bentuk yakni interaksi sosial
asosiatif dan-disosiatif. Interaksi sosial-asosiatif yang
terjadi yakni:
a.-kerjasama- dibidang ekonomi;, sesial; budaya, dan

agama. Dibidang ekonomi yakni masyarakat
Kampung Balong yang bekerja sebagai pegawai
atau penyedia lapangan kerja bagi masyarakat
Balong lainnya. Selain itu, masyarakat Kampung
Balong banyak yang sama-sama memiliki barang

dagangan yang sama namun tidak saling
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menjatuhkan  justru  saling  belajar  untuk
memperoleh target pasar dengan baik. Kerjasama
dibidang sosial yakni terlihat saat kegiatan ibu-ibu
PKK yang saling bekerjasama dan membuat
beberpa program untuk kemajuan Kampung
Balong. Selain itu, kerjasama dibidang sosial juga
terlihat saat pembangunan “Kampung Kreatif”
masyarakat gotong royong saling membantu mulai
dari proses desain hingga pengecatan. Kerjasama
dibidang budaya yakni terjadi saat “Grebeg
Sudiro”, tujuan dari Grebeg Sudiro ini memang
untuk menunjukkan perpaduan etnis Tionghoa

dengan etnis Jawa.

. Akomodasi yang terjadi di Kampung Balong

terlihat mulai dari masa lalu yang terbentuk karena
adanya konflik hingga dikeluarkan kebijakan wick
stalsel, dengan; tujuan untuk meminimalisir konflik
di Kota Surakarta. Selain itu adanya konflik antara
masyarakat—dengan, salah satu;masyarakat etnis
Tionghoa yang memelihara banyak anjing dan
cukup meresahkan warga yang kemudian
diselesaikan melalui mediasi yang dilakukan oleh
ketua RW.

. Asimilasi yang terjadi terlihat saat “Grebeg

Sudiro” berlangsung karena terihat jelas meskipun
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tujuannya untuk menampilkan kesenian khas etnis
Tionghoa maupun khas etnis Jawa tetapi pemain
yang memerankan Barongsai, Liong Yyang
merupakan kesenian khas Tiongkok justru sudah
digantikan atau diperankan oleh orang Jawa tetapi
tidak sedikit juga orang etnis Tionghoa yang bisa
membuat makanan khas Jawa untuk disajikan saat
Grebeg Sudiro. Selain Grebeg Sudiro perayaan
Imlek juga dilakukan Tionghoa muslim dengan
mengikuti pengajian imlek. Selain itu saat malam
takbiran (sebelum hari raya Idul Fitri) masyarakat
Balong  menunjukkan  asimilasinya  dengan
memasang lampion sebagai pengganti “obor”. Saat
Syawalanpun masyarakat yang beragama di
Kampung Balong mengundang seluruh masyarakat
meskipun tidak beragama islam untuk mengikuti
halakbi halal.

d. Akulturasi yang terjadi cukup banyak di Kampung
Balong ~mulai sdari- ‘‘Grebeg;- Sudiro” yang
memadukan antara kesenian etnis Tionghoa
dengan etnis Jawa, memadukan makanan hasil
bumi dibuat atau dipadukan sedemikian rupa
dengan kue kerangjang. Selain saat Grebeg Sudiro
akulturasi ini juga muncul saat proses pembuatan

logo “Kampung Kreatif” yang menggunakan
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tulisan mandarin serta ada aksara Jawa di tembok

Kampung Balong. Akulturasi juga terjadi saat

perayaan Natal, karena masyarakat yang beragama

Islam ikut diundang dalam natalan namun tetap

dibedakan makanan khusus masyarakat muslim

diberikan makanan yang tidak mengandung babi
dan alkohol.
Sedangkan interksi sosial disosiatif yang
terjadi yakni:

a. Persaingan yang terjadi di Kampung Balong
yakni persiangan dibidang kekayaan karena
kelas sosial sangat terlihat ketika masyarakat
etnis Tionghoa tidak bisa datang ke kegiatan
masyarakat menimbulkan iri bagi masyarakat
lainnya.

b. Kontravensi, kontravensi yang terjadi yakni
persepsic; antar jibu-ibu > <yang  saling
memperincangkan ‘di masyarakat mengenai
birokrast yang ada. Selain itu terkait penulisan
paguyuban Balong gang 2 yang dianggap
terlalu mengambil alih “Kampung Kreatif.

c. Pertentangan atau pertikaian yang terjadi
terhadap salah satu masyarakat etnis Tionghoa
yang memelihara beberapa anjing dan

dianggap mengganggu masyarakat.
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2. Faktor yang menyebabkan terjadinya interaksi sosial
di Kampung Balong yakni pertama adanya imitasi
saling meniru antara etnis Tionghoa atau etnis Jawa.
Kedua, adanya sugesti saling mempengaruhi untuk
mempedulikan lingkungan maupun sesama anggota
masyarakat. Ketiga, proses identifikasi yang terlihat
jelas yakni adanya kecenderungan untuk menjadi
sama seperti orang Tionghoa pada umumnya mampu
menguasai atau memiliki kemampuan dibidang
perniagaan. Keempat, adanya simpati karena hidup
dalam  lingkungan  masyarakat tentu  saling
mempedulikan satu sama lain seperti menjenguk
orang sakit dan memberi belas kasihan terhadap
tetangga yang lebih membutuhkan.

Kesimpulan tersebut menunjukkan bahwa
bentuk interaksi yang mendominasi yakni interaksi
sosial » asosiatif.. Adanya, -interaksi ; sosial ke arah
penyatuan ‘mewujudkan  suatu keberfungsian sosial

yang haik pula.

B. Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh
penulis, ada beberapa hal yang harus diperhatikan oleh
beberapa pihak dalam konteks interaksi sosial antara etnis

Tionghoa dengan etnis Jawa.
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Pertama, bagi pihak akademik, hasil penelitian ini
merupakan tambahan referensi pada keilmuan sosial secara
umum mengenai interaksi sosial yang mempengaruhi
keberfungsian sosial di masyarakat Kampung Balong.
Khususnya bentuk interkasi sosial antara etnis Tionghoa
dengan etnis Jawa serta faktor yang melatarbelakangi
terjadinya interaksi sosial.

Kedua, hasil penelitian ini dapat menjadi bahan
bacaan bagi masyarakat umum agar mulai menyadari bahwa
stigma buruk terhadap masyarakat Tionghoa tidaklah benar.
Masyarakat etnis Tionghoa dan etnis Jawa mampu membaur
dengan baik.

Ketiga, hasil penelitian ini setidaknya memiliki
kelayakan untuk dijadikan pertimbangan bagi peneliti lain
yang akan mengkaji objek penelitian yang sama dengan
penelitian ini dengan metode dan pendekatan yang berbeda
serta pengembangan dan :penambahan «teori- sesuai dengan
waktu maupun kebutuhannya.
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Lampiran 1

Kepada Tokoh Masyarakat
Nama :
Umur :
Etnis
Agama:

1. Sejak kapan tinggal di Kampung Balong? Alasan
tinggal di Kampung Balong?

2. Kegiatan kemasyarakatan apa sajakah yang sering
dilakukan di Kampung Balong?

3. Apakah ada kegiatan khusus yang ditujukan untuk
menyatukan masyarakat antar etnis?

4. Bagaimana  penerimaan  masyarakat  terhadap
masyarakat yang berlainan etnis?

5. Bagaimanakah masyarakat etnis Tionghoa
berinteraksi dengan etnis Jawa?

6. Bagaimanakah persepsi mengenai masyarakat etnis
Jawa yang tinggal di Kampung Balong?

7. Bagaimanakah persepsi mengenai masyarakat etnis
Tionghoa yang tinggal di Kampung Balong?

8. Bagaimanakah hubungan antar etnis yang terjalin di

Kampung Balong?

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga (01.04.2019)



119

9. Apakah pernah terjadi konflik masyarakat antar etnis
di Kampung Balong? Dan apakah yang menyebabkan
itu terjadi?

10. Seperti apakah kerjasama yang terjalin antara
masyarakat etnis Tionghoa dengan etnis Jawa? Dan
apakah yang menyebabkan itu terjadi?
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Kepada Masyarakat Etnis Tionghoa

Nama :

Umur :

Agama:

Asal

Sejak kapan tinggal di Kampung Balong? Alasan
tinggal di Kampung Balong?

Apakah ada kegiatan khusus yang dilakukan oleh
etnis Tionghoa di Kampung Balong?

Kegiatan kemasyarakatan apa sajakah yang sering
diikuti?

Apa peran vyang dilakukan untuk menpererat
kerukunan masyarakat antar etnis di Kampung
Balong?

Bagatmanakah -interaksi-sosial ‘yang -dilakukan oleh
etnis -Tionghoa terhadap ‘masyarakat etnis’ Jawa di
Kampung Balong?

Seperti apakah bentuk interaksi yang dilakukan
masyarakat?

Bagaimana persepsi masyarakat etnis Tionghoa
mengenai masyarakat etnis Jawa di Kampung
Balong?

Apakah pernah ada konflik dengan etnis Jawa?
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9. Apakah merasa nyaman tinggal di lingkungan
Kampung Balong dan bercampur dengan etnis Jawa?
10. Apakah merasa sudah cukup sejahtera dari segi sosial

dan ekonomi?
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Kepada Masyarakat Etnis Jawa

Nama :

Umur :

Agama:

Asal

Sejak kapan tinggal di Kampung Balong? Alasan
tinggal di Kampung Balong?

Apakah ada kegiatan khusus yang dilakukan oleh
etnis Jawa di Kampung Balong?

Kegiatan kemasyarakatan apa sajakah yang sering
diikuti?

Apa peran vyang dilakukan untuk menpererat
kerukunan masyarakat antar etnis di Kampung
Balong?

Bagatmanakah -interaksi-sosial 'yang -dilakukan oleh
etnis Jawa terhadap masyarakat etnis Tionghoa di
Kampung Balong?

Seperti apakah bentuk interaksi yang dilakukan
masyarakat?

Bagaimana persepsi masyarakat etnis Jawa mengenai
masyarakat etnis Tionghoa di Kampung Balong?

Apakah pernah ada konflik dengan etnis Tionghoa?
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9. Apakah merasa nyaman tinggal di lingkungan
Kampung Balong dan bercampur dengan etnis
Tionghoa?

10. Apakah merasa sudah cukup sejahtera dari segi sosial

dan ekonomi?
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Lampiran 2, Foto Hasil Observasi dan Wawancara

DOKUMENTASI HASIL OBSERVASI

Gambar 1. Kegiatan ibu-ibu Gambar 2. Nonton Bareng

PKK dan Karaoke di Kampung

Balong
Gambar 3. Acara bazar Gambar 4. Berkunjung ke
makanan rumah tokoh masyarakat
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Gambar 5. Bincang-bincang Gambar 6. Proses
santai warga Kampung Balong pengecatan “Kampung
Kreatif” Balong
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Lampiran 11

DAFTAR RIWAYAT HIDUP
Curriculum Vitae (CV)

A. Data Pribadi / Personal Details

Nama / Name : Dhila Khoirunnisa
TTL/ Date of Birth : Ngawi, 24 Januari 1997
Alamat asal/ Address : Mantingan Kabupaten
Ngawi

Alamat sekarang : Sapen GK 1/ 403,
Demangan, Gondokusuman

Nomor Telepon / Phone : 082221779928

Email / instagram . dhilajunar@gmail.com/
dhila_kh

Jenis Kelamin / Gender : Perempuan

Status Marital / Marital Status : Belum menikah
Warga Negara / Nationality ~ : WNI

Agama / Religion . Islam

Nama Orangtua : Junari - Partini

B. Riwayat Pendidikan / Educational

1. Pendidikan Formal (SD = PT)

No Sekolah{Perguruan Jurusan Tahun
Tinggi
1 | Ml Al-Huda Pengkol 2003-
i 2009
2 | SMPN 1 Mantingan 2009-
) 2012
3 | SMA Al-Islam 1 IPS 2012-
Surakarta 2015
4 | UIN Sunan Kalijaga S1limu
Yogyakarta Kesejahteraan 2015
Sosial
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C. Pengalaman Organisasi / Organizational Experience

N Jenjang Nama Jabatan | Tahu
0 Organisasi/ n
Kegiatan

Pramuka Anggota 2006-
L SD 2009
OSIS Wakil 2010-
ketua 2011

2 SMP OSIS
Pramuka Anggota 2009-
2011
Pramuka & Anggota 2012-
31 SMA bR 2015
4 Perguruan | HMPS Anggota 2015-
Tinggi 2016

D. Riwayat Prestasi

No. | Prestasi

1 Juara 2 Diajeng 2013 Temu Tegak Surakarta
2 Juara 1l LKTI Nasional tahun 2014

3 Finalis Solo Beauty Muslimah 2018

Demikian,Daftar Riwayat Hidup / Curriculum Vitag (CV) ini
saya buat dengan sebenar-benarnya.

Yogyakarta, 16 Januari 2019

Dhila Khoirunnisa
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